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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan symbol sense siswa 

terkait pembelajaran persamaan rasional, learning obstacles yang mungkin dialami 

siswa terkait dengan kemampuan symbol sense-nya, hypothetical learning 

trajectory siswa, serta alternatif desain didaktis pada pembelajaran persamaan 

rasional dalam pengembangan kemampuan symbol sense. Berdasarkan tujuan ini, 

jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Fenomena dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang muncul dari 

seseorang dalam melakukan suatu pengalaman secara sadar (Fraenkel dkk., 2012). 

Sehingga studi fenomenologi sangat erat kaitannya dengan pencarian deskripsi dan 

analisis dari pengalaman yang dialami oleh seseorang. Dengan demikian, pada 

penelitian kemampuan symbol sense dalam menyelesaikan persamaan rasional pada 

siswa sekolah menengah atas dipandang sebagai suatu fenomena yang akan dikaji 

(dianalisis) dan didapatkan deskripsi mengenai kecenderungannya.  

Istilah penelitian kualitatif mengacu pada studi yang menyelidiki kualitas 

hubungan, kegiatan, situasi, atau bahan (Fraenkel dkk., 2012). Penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu berlatar belakang 

alamiah, mengandalkan manusia, mengadakan analisis data secara induktif, bersifat 

deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, memiliki seperangkat kriteria 

untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara, 

membatasi studi dengan fokus, serta hasil penelitiannya disepakati oleh peneliti dan 

partisipan penelitian. Penelitian kualitatif merupaka suatu metode penelitian yang 

umumya digunakan untuk melakukan eksplorasi dan memahami suatu makna dari 

masalah sosial atau kemanusiaan melalui berbagai proses, diantaranya seperti 

mengajukan pertanyaan, melakukan pengumpulan data, melakukan analisis data, 

dan menafsirkan data (Creswell, 2014). Lebih lanjut, penelitian kualitatif tidak 

diatur dengan eksperimen, hal ini berarti hasil yang didapatkan bersifat apa adanya 

berdasarkan apa yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian 
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kualitatif tidak hanya menekankan kepada proses generalisasi, tetapi sangat 

mementingkan aspek makna. Dalam penelitian kualitatif, setting alami sebagai 

sumber data langsung dan peneliti adalah bagian penting dari proses intrumentasi. 

Pengumpulan data kualitatif terutama dalam bentuk kata-kata atau gambar dan 

sedikit melibatkan angka. Pengkodean (coding) adalah teknik utama yang 

digunakan dalam analisis data. Penelitian kualitatif berfokus pada bagaimana hal-

hal terjadi dan khususnya dalam perspektif subjek penelitian. Proses penelitian 

kualitatif ini melibatkan upaya–upaya penting, seperti mengajukan pertanyataan 

dan prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis 

data secara induktif mulai dari khusus ke  umum, dan menafsirkan makna data 

(Creswell, 2014). Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau 

kerangka yang fleksibel. Namun, pada penelitian kualitatif cenderung bersifat 

elektik (memilih terbaik dari berbagai sumber) dan didasarkan oleh pendapat umum 

penyelidikan naturalis (Wijayanti, 2010). 

Fenomenologi merupakan suatu pendekatan penelitian yang menggambarkan 

makna bagi beberapa individu terkait pengalaman hidup tentang suatu konsep atau 

fenomena tertentu (Creswell, 2014). Menurut Fraenkel (2012) pendekatan 

fenomenologi mencoba untuk mengidentifikasi dan menggambarkan aspek 

persepsi dan reaksi masing-masing individu terhadap pengalamannya dalam 

beberapa detail. Fenomenologi berasumsi bahwa ada beberapa kesamaan tentang 

bagaimana individu (manusia) memandang dan menafsirkan pengalaman serupa 

sehingga mereka berusaha untuk mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan 

tentang kesamaan ini. Dalam penelitian ini, fenomena dipahami dan diinterpretasi 

melalui pengalaman siswa dalam memperoleh makna dan pengetahuan yang 

tergambar pada pembelajaran persamaan rasional. Dengan demikian penelitian ini 

dipilih dengan tujuan untuk mengidentifikasi, memahami, menggambarkan, dan 

menginterpretasikan pengalaman subjek penelitian terhadap fenomena tertentu 

(seperti learning obstacles) subjek pada pembelajaran persamaan rasional yang 

ditelusuri berdasarkan kemampuan symbol sense.  

Pendekatan fenomenologi mencari ‘struktur esensial’ dari fenomena tunggal 

melalui kegiatan wawancara secara mendalam sejumlah individu yang telah 

mengalami fenomena tersebut (Fraenkel dkk. 2012). Pendekatan ini berusaha untuk 
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memperoleh apa yang dianggap sebagai pernyataan yang relevan dari deskripsi 

masing-masing partisipan tentang fenomena tersebut dan mengelompokkan 

pernyataan-pernyataan ini ke dalam tema, kemudian mengintegrasikan tema-tema 

tersebut ke dalam deskripsi naratif dari fenomena tersebut. Tahapan penelitian ini 

meliputi tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis 

interpretasi. Secara garis besar tahapan pada penelitian ini, ialah dimulai dari 

peneliti melakukan studi pendahuluan seperti yang dilampirkan/dijelaskan pada 

bagian latar belakang. Adapun kegunaan studi pendahuluan ialah untuk 

memperoleh gambaran terkait masalah siswa SMA dalam menyelesaikan 

permasalahan Aljabar serta terkait adanya kemampuan symbol sense serta 

kemungkinan learning obstacles yang dapat memengaruhi siswa dalam proses 

penyelesaiannya. Selanjutnya, merumuskan pertanyaan penelitian berdasarkan 

hasil studi pendahuluan, serta kajian teori hingga penyusunan proposal penelitian 

ini. Untuk tahaoan selanjutnya, peneliti menyusun instrumen, khususnya instrumen 

tes tertulis yang berisi soal-soal persamaan rasional yang menuntut kemampuan 

symbol sense siswa. Setelah itu, peneliti melakukan pengumpulan data di salah satu 

SMA. Setelah memperoleh data, tahapan selanjutnya dimulai dengan melakukan 

analisis dan interpretasi data. Pada akhirnya, peneliti melakukan refleksi serta 

evaluasi terhadap hasil analisis data yang diperoleh untuk selanjutnya dilakukan 

penyusunan atau penyajian laporan hasil penelitian secara sistematis. 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan melalui uraian 

sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Mengidentifikasi masalah yang ada berdasarkan penelitian terdahulu. 

b. Memilih materi penelitian, pada penelitian ini dipilih materi persamaan 

rasional pada Aljabar. 

c. Melakukan studi literatur terkait masalah dan materi yang sudah dipilih. 

d. Merumuskan pertanyaan penelitian. 

 

2. Tahap Persiapan 

a. Menentukan pendekatan, desain, subjek, dan tempat penelitian. 
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b. Menyusun instrumen tes, yaitu soal tes persamaan rasional berdasarkan 

indikator dari kemampuan symbol sense. 

c. Menyusun instrumen non tes, yaitu lembar observasi, pedoman 

wawancara subjek penelitian, dan pedoman studi dokumen. 

d. Menyusun lembar validasi ahli dan keterbacaan siswa terkait instrumen 

tes persamaan rasional berdasarkan indikator kemampuan symbol sense. 

e. Melakukan uji validitas instrumen soal, selanjutnya diolah dan dianalisis 

hasil uji validitas instrumen tes tersebut. 

f. Mengumpulkan dokumen perangkat pembelajaran yang digunakan 

subjek penelitian saat mempelajari materi persamaan rasional. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan wawancara guru pra pembelajaran untuk menambah 

informasi terkait dengan subjek penelitian dan desain pembelajaran 

persamaan rasional yang memuat kemampuan symbol sense. 

b. Melakukan observasi pembelajaran persamaan rasional pada Aljabar di 

kelas untuk menambah informasi terkait aktivitas subjek penelitian dalam 

pembelajaran. 

c. Melakukan tes instrumen soal kepada subjek penelitian. 

d. Melakukan rekap hasil tes instrumen soal subjek penelitian. 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang terpilih 

berdasarkan hasil tes instrumen soal. 

f. Melakukan wawancara guru pasca pembelajaran untuk menambah 

informasi terkait dengan subjek penelitian. 

g. Menulis transkrip wawancara subjek penelitian dan sumber informasi. 

h. Memeriksa perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

pemebelajaran persamaan rasional. 

 

4. Tahap Analisis dan Interpretasi Data 

a. Mereduksi data yang diperoleh dari observasi pembelajaran, hasil tes 

instrumen, wawancara dan studi dokumen berdasarkan HLT. 

b. Menganalisis dan menginterpretasikan keseluruhan data yang diperoleh. 
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c. Mendeskripsikan kemampuan symbol sense subjek penelitian. 

d. Mengategorikan kesalahan hasil tes instrumen soal subjek penelitian 

berdasarkan kemampuan symbol sense-nya. 

e. Mengidentifikasi jenis learning obstacles yang dialami subjek peneltian 

pada pembelajaran persamaan rasional pada Aljabar berdasarkan 

kemampuan symbol sense. 

f. Menyajikan temuan dan pembahasan penelitian, serta menyusun 

rekomendasi desai pembelajaran persamaan rasional berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dan Menyusun laporan penelitian. 

g. Menyimpulkan kesimpulan hasil penelitian. 

 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan symbol sense siswa, maka penelitian ini 

melibatkan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas 10 untuk dilakukan tes 

instrumen symbol sense yang telah divalidasi secara teoritis. Instrumen tersebut 

berupa materi persamaan rasional. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini terdiri 

dari satu kelas, sebanyak 34 orang. Selanjutnya, beberapa siswa yang dipilih untuk 

mengikuti wawancara adalah siswa yang memiliki kemampuan symbol sense yang 

sesuai dengan indikator soal symbol sense. Penelitian ini dibatasi pada aspek 

pemahaman konsep matematika siswa, yaitu pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional. Selanjutnya, diindikatorkan learning obstacles yang 

mungkin dialami siswa terkait dengan kemampuan symbol sense-nya, hypothetical 

learning trajectory siswa, serta alternatif desain didaktis pada pembelajaran 

persamaan rasional dalam pengembangan kemampuan symbol sense. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu sekolah negeri di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada (Creswell, 2014; Sugiyono, 2018). Tujuan dari triangulasi bukan 

untuk mencari kebenaran, tapi meningkatan pemahaman peneliti terhadap data dan 
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fakta yang telah ditemukan (Sugiyono, 2018). Triangulasi teknik berupa 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Teknik yang digunakan adalah observasi 

pembelajaran, instrumen tes, dan wawancara kepada siswa dan guru serta studi 

dokumentasi pada desain pembelajaran dan buku ajar yang digunakan di kelas. 

Selain itu, menurut Sugiyono (2018) triangulasi sumber berarti memperoleh data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sumber yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pernyataan-pernyataan baik dari siswa sebagai sumber 

utama maupun dari guru sebagai sumber informasi tambahan terkait siswa. 

Pernyataan ini dikumpulkan melalui teknik pengumpulan yang sama, yaitu 

wawancara. Dengan demikian, teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri 

atas teknik tes dan teknik non tes. Adapun penjelasan terkait pengumpulan data 

sebagai berikut: 

3.3.1 Teknik Tes 

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan tes 

tentang kemampuan symbol sense siswa untuk mengidentifikasi hambatan belajar 

siswa, hypothetical learning trajectory (HLT) siswa, dan guna menentukan desain 

didaktis rekomendasi dalam pengembangan kemampuan symbol sense pada 

pembelajaran persamaan rasional. Setelah itu, akan dipilih perwakilan beberapa 

siswa dari tiga kelompok tersebut yang akan diindikatorkan kesalahannya dalam 

menyelesaikan instrumen soal berdasarkan indikator kemampuan symbol sense. 

Dengan kata lain, perwakilan siswa tersebut melakukan beberapa kesalahan dari 

berbagai indikator, sehingga peneiti tidak akan mewawancarai siswa yang indikator 

kesalahannya sama dengan siswa lainnya. 

3.3.2 Teknik Non-Tes 

Pengumpulan data melalui teknik non tes yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data non tes melalui observasi dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung di kelas. Menurut Creswell (2014), observasi adalah 

ketika peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu di tempat penelitian. Hal ini bertujuan untuk menambah 
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informasi yang diperlukan terkait bagaimana aktivitas pembelajaran persamaan 

rasional yang dilakukan siswa di kelas. Selain itu, observasi ini pun berguna untuk 

mengidentifikasi learning obstacles yang mungkin terjadi atau ditemukan oleh 

siswa. Sebagai acuan observasi, peneliti membuat lembar observasi. Pada 

pelaksanaan observasi, peneliti akan mencentang hasil pengamatan dan mencatat 

hal-hal penting yang terjadi pada kolom catatan lapangan yang ada pada lembar 

observasi, serta pada saat observasi berlangsung juga dilakukan pemotretan foto 

yang akan digunakan guna dokumentasi dalam penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data non tes pada penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara. Fraenkel (2012) menyatakan bahwa dalam pendekatan fenomenologi 

pada penelitian kualitatif, wawancara merupakan teknik pengumpulan data utama. 

Wawancara secara mendalam dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang 

diajukan secara langsung oleh peneliti kepada subjek penelitian. Pada penelitian ini, 

dilakukan wawancara semi terstruktur kepada perwakilan siswa yang terpilih dan 

guru matematika yang terlibat dalam pembelajaran sebagai sumber informasi 

tambahan terkait siswa. Saat teknik pengumpulan data dengan wawancara ini 

berlangsung, dibantu dengan alat perekam suara untuk memperoleh data berupa 

tulisan dan rekaman percakapan antara peneliti dan narasumber yang selanjutya 

akan diolah ke dalam bentuk transkrip hasil wawancara. Adapun tujuan dari 

wawancara secara langsung kepada siswa ini adalah untuk menemukan dan 

mengetahui secara lebih mendalam mengenai pengalaman siswa dalam 

menyelesaian tes instrumen kemampuan symbol sense, diantaranya bagaimana 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dan kesulitan siswa selama proses 

pembelajaran. Hal ini berguna untuk mengungkap kemungkinan adanya learning 

obstacles siswa pada prose pembelajaran matematika melalui kemampuan symbol 

sense yang dimilikinya. Selain itu, wawancara kepada guru bertujuan untuk 

memperoleh informasi tambahan yang diperlukan dalam penelitian terkait siswa. 

3. Studi Dokumen 

Teknik pengumpulan studi dokumen dilakukan pada beberapa perangkat 

pembelajaran yang digunakan, seperti buku sumber/modul, RPP, LKS, dan media 

pembelajaran (jika ada). Studi dokumen bertujuan untuk menambah informasi yang 



47 
 

Siti Kurnia Nurjannah, 2022 

KEMAMPUAN SYMBOL SENSE DALAM MENYELESAIKAN PERSAMAAN RASIONAL PADA SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

diperlukan tentang apa saja yang telah dipelajari oleh siswa dan bagaimana urutan 

mempelajarinya. Hal ini berguna untuk mengidentifikasi learning obstacles yang 

dialami atau ditemukan oleh siswa. Pada penelitian ini, studi dokumen dilakukan 

pada buku ajar yang digunakan siswa dalam mempelajari persamaan rasional.  

 

3.3.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat pengumpulan data yang penting untuk 

memperoleh data di lapangan. Instrumen dalam penelitian ini berdasarkan 

fungsinya terdiri atas instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen utama 

dalam penelitian ini ada peneliti (researcher) itu sendiri. Sejalan dengan hal ini, 

Creswell (2014) menyatakan bahwa peneliti merupakan instrumen kunci, sehingga 

peneliti menetapkan fokus penelitian, memilih subjek sebagai sumber data, 

mengumpulkan sendiri data (melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau 

wawancara), menilai kebasahan data, menganalisa data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh sebab itu, peneliti terlibat langsung 

dalam proses penelitian diharuskan memiliki kemampuan analisis serta eksplorasi. 

Selain itu, instrumen penunjang berguna untuk membantu melengkapi data dan 

membandingkan data yang diperoleh melalui instrumen tes dan instrumen non tes. 

Adapun instrumen penunjang diantaranya sebagai berikut: 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes berupa soal terkait persamaan rasional yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan symbol sense siswa. Siswa (dengan kemampuan belajar 

tinggi, sedang, dan rendah) diminta untuk mengerjakan tes dalam waktu 80 menit 

disertai ketentuan menjawab setiap soal dengan dua penyelesaian yang berbeda bila 

memungkinkan. Ketentuan ini bertujuan mendorong siswa untuk mengerjakan soal 

dengan strategi yang melibatkan kemampuan symbol sense.  

Tabel 3.1  

Instrumen Soal dan Indikator Symbol Sense 

No. Soal Indikator Symbol Sense 

1.  Niki berusia 8 tahun lebih tua dari 

seperempat usia Riko. Jika usia Niki 

sekarang adalah 16 tahun, berapa usia 

Riko saat ini? 

Kemampuan menggunakan 

notasi simbol secara tepat. 
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No. Soal Indikator Symbol Sense 

2.  Tentukan penyelesaian dari 

persamaan berikut. 

9𝑥2 − 15𝑥 + 6

(−2 + 3𝑥)(𝑥 − 1)
= 8 

Kemampuan memanipulasi dan 

membaca secara keseluruhan 

ekspresi simbolik dalam 

menyelesaikan permasalahan 

Aljabar. 

3.  Sebuah cermin berbentuk persegi 

panjang. Cermin tersebut memiliki 

panjang lebih setengah dari lebarnya. 

Jika kelilingnya adalah 17 𝑐𝑚, 

temukan luas dari cermin tersebut. 

Kesadaran akan kemampuan 

menciptakan hubungan simbolik 

yang menyatakan informasi 

verbal atau grafis dari simbol.  

4.  Tentukan tiga bilangan rasional 

berurutan yang jumlahnya 
3

4
. 

 

Kemampuan memilih salah satu 

hubungan simbolik yang 

memungkinkan yang 

menyatakan informasi verbal 

atau grafik. 

5.  Tentukan penyelesaian dari 

persamaan berikut.  
(1 + 𝑥)(2 + 𝑥)

2
=

(𝑥 + 1)(𝑥 + 3)

3
 

Kesadaran akan kebutuhan 

untuk memeriksa makna simbol 

selama proses pemecahan 

masalah. 

6.  Tentukan penyelesaian pada sistem 

persamaan berikut. 

{

𝑥 + 𝑦

2
= 𝑝

𝑥 − 𝑦

2
= 𝑞

 

Kemampuan menentukan simbol 

menjadi bentuk yang berbeda-

beda berdasarkan konteks 

(seperti variabel atau parameter), 

dan pengembangan perasaan 

intuitif pada perbedaan tersebut. 

 

Selanjutnya, hasil dari jawaban siswa kemudian dianalisis dan diindikatorkan 

sesuai dengan jenis strategi penyelesaiannya yaitu menggunakan strategi symbol 

sense atau strategi prosedural. Untuk mengetahui adanya penggunaan symbol sense, 

peneliti menggunakan karakteristik berdasarkan pada karakteristik symbol sense 

yang dikemukakan oleh Arcavi. Pemahaman siswa terhadap konsep persamaan 

rasional dikatakan pemahaman relasional apabila penyelesaiannya dengan strategi 

symbol sense. Secara sederhana, siswa diindikatorkan memiliki kemampuan symbol 

sense apabila dalam penyelesaiannya mampu melihat bentuk persamaan sebagai 

suatu objek yang dapat dimanipulasi, yang selanjutnya digunakan untuk memilih 

siswa yang akan diwawancara. Lebih lanjut, pada instrumen tes inipun 

mempertimbangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah 

kontekstual matematis yang dikemukakan oleh Polya (dalam Suherman dkk., 2001) 

yaitu undersanding, mathematizing, working mathematically interpreting, dan 



49 
 

Siti Kurnia Nurjannah, 2022 

KEMAMPUAN SYMBOL SENSE DALAM MENYELESAIKAN PERSAMAAN RASIONAL PADA SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

validating. Setelah instrumen tes ini tersusun, dilakukan validasi oleh beberapa 

dosen dan guru matematika. Berdasarkan proses validasi ahli tersebut, diperoleh 

enam soal uraian yang kemudian diujikan kepada siswa. 

2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes pada penelitian ini berupa lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman studi dokumen yang menjadi sumber penunjang data 

penelitian. Adapun lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa 

catatan temuan hasil penelitian terkait siswa saat proses pebelajaran berlangsung. 

Aspek yang diamati dimulai dari kegiatan pra pembelajaran, kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, kegiatan penutup, learning obstacles yang dialami atau ditemukan 

oleh siswa selama pembelajaran. 

Adapun wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh 

(Sugiyono, 2018). Dalam melakukan wawancara ini, pedoman untuk wawancara 

dan media perekam suara digunakan. Instrumen wawancara berupa pedoman 

wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan tentang pengetahuan siswa dalam 

menyelesaikan instrumen tes yang berkaitan dengan symbol sense secara umum, 

yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui/menelusuri kemampuan symbol 

sense siswa beserta learning obstacles. Berdasarkan hasil jawaban siswa dari 

instrumen soal yang telah diujikan, dari 34 siswa, dipilih sebanyak 5 siswa untuk 

diwawancarai oleh peneliti. Indikator yang dipilih untuk diwawancarai adalah 

siswa yang menjawab instrumen tes yang benar atau siswa dengan tingkat 

pemahaman tinggi; siswa yang menjawab instrumen tes dengan cara yang benar 

namun jawaban keliru atau siswa dengan pemahaman sedang; siswa yang 

menjawab instrumen tes dengan cara yang keliru atau siswa dengan tingkat 

pemahaman rendah; dan siswa yang tidak menjawab instrumen tes. Berdasarkan 

indikator tersebut, siswa yang sesuai diwawancarai dengan pedoman wawancara 

sebagaimana berikut: 
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Tabel 3. 2  

Pedoman Wawancara 

Untuk Siswa yang dapat Menjawab Soal 

Indikator Hal yang ditanyakan 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan 

symbol sense. 

Pemahaman konteks masalah dalam soal. 

Langkah atau cara untuk menyelesaikan soal. 

Kesulitan yang ditemukan siswa dalam menyelesaikan 

soal. 

Strategi penyelesaian yang 

dilakukan siswa dalam 

penyelesaian masalah. 

Pengalaman dalam menyelesaikan tipe soal yang sama. 

Mengamati terlebih dahulu bentuk persamaan pada soal. 

Melihat ada pola atau objek tertentu yang pernah kamu 

pelajari dalam Aljabar pada persamaan pada soal. 

Untuk Siswa yang Mengosongkan Jawaban Soal 

Indikator Hal yang ditanyakan 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan 

symbol sense. 

Pemahaman konteks masalah dalam soal. 

Kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal. 

Memperhatikan atau mengamati terlebih dahulu bentuk 

persamaan pada soal. 

Strategi penyelesaian yang 

dilakukan siswa dalam 

penyelesaian masalah. 

Pengalaman siswa dalam mengerjakan tipe soal serupa. 

 

3.4 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini mulai dilakukan sejak sebelum peneliti 

memasukan lapangan hingga penelitian selesai. Sebelum memasuki lapangan, 

analisis dilakukan terhadap hasil studi literatur dan studi pendahuluan yang akan 

digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Selanjutnya, ketika memasuki 

lapangan, analisis dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung hingga 

selesai penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam indikator, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2018). Analisis 

data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis 
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yang dirumuskan tersebut, selanjutnya dikumpulkan data secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 

(Sugiyono, 2018). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman, terdapat tiga tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

 

3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi data dilaksanakan setelah data primer dan sekunder terkumpul. 

Reduksi data merupakan proses penyelesaian, penyederhanaan, pemfokusan, 

pengabstraksian, dan pentransformasian data (Arikunto, 2013). Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data 

diperoleh melalui pemberian instrumen tes dan instrumen non-tes.  

Pada penelitian ini, setelah peneliti memasuki setting sekolah sebagai tempat 

penelitian, maka dalam mereduksi data peneliti akan menfokuskan pada siswa-

siswa yang memiliki kecerdasan tertentu dengan mengategorikan pada aspek gaya 

belajar, perilaku sosial, interaksi dengan keluarga dan lingkungan, dan perilaku di 

kelas. Untuk data yang telah terkumpul kemudian dipilah untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Selain itu, 

analisis data berguna untuk membuang informasi yang tidak perlu dan tidak 

relevan. Seperti dalam hasil instrumen tes, analisis data dilakukan dengan reduksi 

data dengan cara mengklasifikasi data berdasarkan jawaban benar, jawaban salah, 

jawaban tidak lengkap, dan tidak dikerjakan; begitupun dengan hasil instrumen 

non-tes. Oleh sebab itu, hasil reduksi data dari instrumen tes dan non tes adalah 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguraikan informasi yang sifatnya unik. 

 

3.4.2 Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah melakukan langkah reduksi data. Penyajian 

data adalah kegiatan menyajikan hasil penelitian dengan jelas, berupa rangkaian 
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organisasi informasi yang memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan (Arikunto, 2013).  Penyajian data dirahkan agar data hasil 

reduksi disusun secara sistematis supaya diperoleh sajian singkat dan efektif yang 

akan mempermudah dalam memahami keseluruhan informasi. Data tersebut 

diinterpretasikan melalui penyajian data dalam bentuk gambar dan uraian singkat 

yang berupa suatu susunan teks yang bersifat naratif.  

Penyajian data hasil instrumen tes pada penelitian ini yaitu analisis temua tes 

instrumen soal kemampuan symbol sense pada materi persamaan rasional, yang 

disajikan dalam bentuk gambar dan uraian terkait jawaban siswa yang unik serta 

perlu untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian. Penyajian data hasil instrumen 

non-tes terdiri dari hasil observasi pembelajarn di kelas yang disajikan dalam 

bentuk dokumentasi dan uraian singkat terkait hal-hal yang diduga dapat menjadi 

faktor munculnya hambar belajar pada siswa. Untuk hasil wawancara guru dan 

siswa yang disajikan dalam bentuk kutipan dari transkrip wawancara dan uraian 

singkat, dan hasil studi dokumen yang disajikan dalam bentuk gambar dan uraian 

singkat terkait hal-hal yang mendukung data penelitian. 

Berikut diberikan display tentang siswa yang menyelesaikan instrumen yang 

akan diujikan pada penelitian ini. Berdasarkan data yang akan dikumpulkan, siswa 

yang mampu melibatkan kemampuan symbol sense bentuknya adalah piramida 

terbalik, di mana hanya beberapa siswa yang akan mampu melibatkan kemampuan 

symbol sense dalam menyelesaikan persamaan rasional. 

Hasil interpretasi data berupa uraian-uraian yang memberikan gambaran yang 

lebih jelas terkait dengan data yang diperoleh serta hal yang sebenarnya terjadi di 

lapangan. Sehingga mempermudah dalam memahami data yang ada dan 

menentukan langkah selanjutnya untuk membahas terkait dengan bagaimana 

kemampuan symbol sense siswa pada setiap karakteristik symbol sense, kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan instrumen soal, dan learning obstacles pada 

pembelajaran persamaan rasional yang ditinjau dari kemampuan symbol sense. 

 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Langkah terakhir pada analisis data merupakan penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan berdasarkan yang ditemukan dan verifikasi data yang dapat 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, sehingga ditemukan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, dan teori. 

Pada tahap ini, keseluruhan data yang diperoleh diinterpretasikan dan 

dianalisis keterkaitan antar data dan teori-teori yang relevan untuk memperoleh 

kesimpulan. Kesimpulan yang dituju terkait kemampuan symbol sense siswa dalam 

menyelesaikan persamaan rasional, learning obstacles yang dialami siswa pada 

pembelajaran persamaan rasional terkait dengan kemampuan symbol sense-nya, 

hypothetical learning trajectory siswa, serta alternatif desain didaktis rekomendasi 

pada pembelajaran persamaan rasional dalam pengembangan kemampuan symbol 

sense. 

 

3.5 Keabsahan Data 

Data dalam penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti dan kebenaran realitas (Sugiyono, 2018). Oleh sebab itu, 

dalam penelitian kualitatif untuk uji keabsahan data ditekankan pada uji validitas 

dan reliabilitas. Kebenaran realitas bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu 

berubah, sehingga tidak konsisten, dan berulang seperti semula. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas (validitas internal), uji 

transferability (validitas eksternal), uji dependability (realibilitas), dan uji 

confirmability (objektifitas). 

 

3.5.1 Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif disebut sebagai validitas internal 

(Sugiyono, 2018). Kredibilitas ini terfokus pada apa yang dilaporkan peneliti dan 

bertujuan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-benar sesuai 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan (Lincoln & Guba, 
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1985). Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

dapat dilakukan dengan cara triangulasi. 

Triangulasi adalah memeriksa data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, diantaranya triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2018). 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dari 

beberapa sumber tersbut dideskripsikan, diindikatorkan, dan akhirnya dimintai 

kesepakatan untuk mendapatkan kesimpulan. Dalam penelitian ini, sumber data 

diperoleh oleh siswa dan guru. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

wawancara dan tes. 

 

3.5.2 Uji Keteralihan (Transferability) 

Uji keteralihan (transferability) adalah memeriksa sejauh mana hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain (Sugiyono, 2018). Hal 

ini bertujuan agar pembaca dapat memahami hasil penelitian dan kemungkinan 

menerapkannya. Oleh sebab itu, peneliti berusaha untuk membuat laporan di mana 

memberikan uraian yang rinci, kelas, sistematis, dan dapat dipercaya agar hasil 

penelitian kualitatif yang ditemukan memiliki kemungkinan untuk diterapkan 

dalam konteks lain. 

 

3.5.3 Uji Kebergantungan (Dependability) 

Uji kebergantungan adalah melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian (Sugiyono, 2018). Proses audit ini dilakukan pada keseluruhan aktivitas 

peneliti oleh auditor yang independen yang mana dalam penelitian ini adalah 

pembimbing. Hal ini dimulai dari bagaimana peneliti menentukan masalah/fokus 

penelitian, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan. Peneliti harus 

menunjukkan jejeak aktivitas lapangannya sehingga penelitianya tidak patut untuk 

diragukan. 
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3.5.4 Uji Kepastian (Confirmability) 

Uji kepastian atau confirmability merupakan serangkaian langkah untuk 

mendapatkan jawaban, keterkaitan antara data yang telah diorganisasikan dalam 

catatan lapangan dengan materi yang digunakan dalam audit trail (Sugiyono, 2018). 

Audit trail merupakan langkah diskusi analitik terhadap semua berkas data hasil 

penelitian, mulai berkas data penelitian sampai dengan transrip pelaporan. Dengan 

demikian, uji confirmability berguna untuk menilai hasil penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, pengujian confirmability dialkukan dengan konfirmasi 

informasi secara langsung kepada narasumber dan menghubungkan perolehan 

informasi satu sama lain. Confirmability ini dapat dilakukan bersamaan dengan uji 

dependability, karena menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. 


